
Jurnal Sarjana Teknik Informatika e-ISSN: 2809-3399, p-ISSN: 2338-5197 
55 

Vol. 12., No. 2, Juni 2024, pp. 55-63 http://journal.uad.ac.id/index.php/JSTIF/index  

 

10.12928/jstie.v8i3.xxx  jurnalsarjana@tif.uad.ac.id 

Analisis Pengelompokan Penjualan Produk Silver Jewelery Pada 

CV. Borobudur Silver Menggunakan Algoritma K-Means 

Nurfahrani a,1,*, Miftahurrahma Rosyda b,2 

a,b Program Studi S1 Informatika, Universitas Ahmad Dahlan, Indonesia 
1 nurfahrani1900018144@webmail.uad.ac.id*; 2 miftahurrahma.rosyda@tif.uad.ac.id  
* Penulis Korespondensi 
 

ABSTRAK 

CV. Borobudur Silver adalah perusahaan di Yogyakarta yang bergerak di 

bergerak di bidang perdagangan perhiasan perak. Masalah yang masih terjadi 

pada toko adalah peningkatan permintaan suatu produk dari pelanggan tetapi 

toko tidak mampu memenuhi karena stok produk tidak tersedia. Hal tersebut 

terjadi karena kurang pemahaman terkait pola penjualan sehingga penyediaan 

stok produk tidak efisien. Oleh karena itu, dibutuhkan pengetahuan terkait 

pola penjualan dengan dilakukan pengelompokan data berdasarkan tingkat 

penjualan. Pengelompokan dapat dilakukan menggunakan metode clustering 

data mining dengan menerapkan algoritma k-means. Penelitian ini dimulai 

dengan tahap pembersihan data, penentuan nilai k dengan metode elbow, 

implementasi dengan algoritma k-means, dan pengujian dengan metode 

silhouette coefficient. Proses analisis menggunakan 526 data transaksi produk 

dari bulan Oktober sampai Desember tahun 2022. Pengelompokan Oktober, 

cluster tertinggi didominasi produk gelang kaki, cluster sedang didominasi 

produk anting, dan cluster rendah didominasi produk gelag tangan dengan 

hasil pengujian kualitas cluster sebesar 0,685. Pengelompokan November, 

untuk cluster tertinggi didominasi cincin, cluster sedang didominasi produk 

kalung, dan cluster rendah didominasi produk anting dengan hasil pengujian 

kualitas cluster sebesar 0,898. Pengelompokan Desember, cluster tertinggi 

didominasi produk bros plated, cluster sedang didominasi produk gelang 

tangan, dan cluster rendah didominasi produk anting dengan hasil pengujian 

kualitas cluster sebesar 0,823. 
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1. Pendahuluan  

Dalam dunia bisnis dibutuhkan suatu strategi untuk untuk menghadapi persaingan penjualan [1], 

hal ini mengakibatkan sebuah perusahaan harus memikirkan cara menemukan strategi terbaik dalam 

pemahaman pola penjualan sehingga bisa bertahan dalam persaingan bisnis [2]. Salah satu faktor 

yang dapat menunjang bisnis adalah pemenuhan permintaan produk dari pelanggan [3]. Ketika 

banyak permintaan dari pelanggan yang tidak terpenuhi maka berdampak pada keberlangsungan 

bisnis. Masalah tidak terpenuhin kebutuhan dari pelanggan masih sering terjadi pada suatu bisnis 

penjualan, hal ini terjadi karena kekurangan stok produk yang disebabkan oleh penjualan yang tinggi 

[4].  

CV. Borobudur Silver adalah salah satu perusahaan yang berada di Yogyakarta yang bergerak di 

bidang perdagangan perhiasan perak (silver jewelry). Produk silver jewelry perusahaan ini meliputi 

produk liontin, gelang tangan, gelang kaki, kalung, cincin, anting, dan bros plated. Borobudur Silver 

salah satu perusahaan yang terkenal yang berdampak pada banyaknya peminat perhiasan silver untuk 

melakukan transaksi pembelian. Tingginya minat pelanggan pada produk mengharuskan perusahaan 

mengelola stok dengan baik. Namun masalah yang masih terjadi adalah ketika permintaan suatu 

produk dari pelanggan meningkat tetapi perusahaan tidak dapat memenuhi karena tidak tersedia stok 

produk. Permasalahan yang dihadapi perusahaan terjadi karena tidak mengetahui tren pola penjualan 

sehingga produk sedang diminati dan menempati penjualan tertinggi tidak diketahui sejak awal.  
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Permasalahan yang dihadapi perusahaan membutuhkan strategi untuk mengetahui pola tingkat 

penjualan setiap produk. Pengetahuan pola dari tingkat penjualan produk dapat membuat perusahaan 

mengelola stok produk, berdasarkan tren penjualan tertinggi, sedang, dan rendah. Salah satu cara 

untuk mendapatkan pola penjualan adalah pemanfaatan data dan informasi penjualan dari produk 

[5]. Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui pola penjualan adalah metode pengelompokan 

(clustering) dengan algoritma K-means. Algoritma K-means adalah algoritma pengelompokkan data 

ke dalam beberapa kelompok yang memiliki karakteristik yang sama dan memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan data yang ada di dalam kelompok yang lain [6]. Algoritma K-means adalah algoritma 

clustering yang paling sederhana, mudah diimplementasikan pada studi kasus dengan konsep yang 

relatif sederhana dan cepat dibandingkan dengan algoritma clustering lain [7].  

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan terkait proses clustering menggunakan algoritma K-

means. Penelitian oleh [8] tentang penerapan clustering dengan algoritma K-means untuk klusterisasi 

pelanggan untuk mengetahui valuable para pelanggan, dengan pengujian algoritma K-means yang 

telah diterapkan mendapatkan nilai DBI sebesar 0,525 yang berarti proses clustering berjalan dengan 

baik. Penelitian yang dilakukan oleh [9] menggunakan algoritma K-means untuk pengelompokkan 

data sepeda motor berdasarkan kebutuhan konsumen yaitu cluster murah, standar, dan mahal. Hasil 

penelitian ini juga mengidentifikasi pengukuran performasi yaitu accuracy sebesar 81%, recall 

sebesar 76%, dan precision sebesar 76%. Penelitian yang dilakukan oleh [10] juga mengelompokkan 

penerima bantuan sosial oleh pemerintah yang layak dan kurang layak. Hasil penelitian juga berhasil 

menganalisis mayoritas masyarakat penerima bantuan oleh pemerintah sudah tepat sasaran, dimana 

penerima bantuan bekerja sebagai buruh, tidak memiliki aset, dan memilili penghasilan di bawah 

lima ratus ribu rupiah.  

Berdasarkan kajian penelitian metode clustering dengan algoritma K-means telah diterapkan pada 

berbagai bidang untuk mengelompokan suatu data. Kajian penelitian untuk objek perhiasan dengan 

algoritma K-means belum ditemukan, sehingga penelitian ini berupaya mengelompokan data produk 

perhiasan. Produk silver jewelery akan dikelompokan berdasarkan penjualan produk paling banyak, 

sedang, dan sedikit menggunakan metode clustering dengan algoritma K-means. Hasil penelitian 

akan memberikan kontribusi kepada CV. Borobudur Silver untuk mengidentifikasi minat pembeli ke 

dalam kategori penjualan tertinggi, sedang, dan rendah sehingga mampu meminimalisir kekurangan 

stok produk penjualan. 

2. Metode  

a. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menerapkan pendekatan wawancara dan studi literatur untuk mendapatkan 

setiap data dan menunjang ketercapaian luaran penelitian. Proses wawancara dilakukan kepada pihak 

Human Resouce Development (HRD) dari CV. Borobudur Silver. Hasil wawancara mengidentifikasi 

data penjualan produk silver jewelry selama bulan Oktober sampai Desember tahun 2022. Proses 

studi pustaka dilakukan melalui kajian buku ilmiah dan artikel ilmiah terkait penerapan algoritma K-

means untuk pengelompokan data. 

b. Tahapan Penelitian 

Alur penelitian untuk mengelompokkan produk dari CV. Borobudur Silver dapat dilihat melalui 

Gambar 1. 

i. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara kepada HRD dari CV. 

Borobudur Silver. Proses wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 

toko dan mendapatkan data-data pendukung penelitian terkait pengelompokan produk silver jewelry. 

Hasil wawancara dikuatkan dengan kajian ilmiah untuk mewujudkan solusi dari permahasalahan dari 

CV. Borobudur Silver. Kajian ilmiah fokus pada implementasi algorima K-means dalam berbagai 

bidang.  
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Gambar 1 Alur Penelitian 

ii. Proses Data Mining 

Proses data mining meliputi:  

1. Data cleaning yaitu proses pembersihan data yang bersifat noise atau tidak valid dan tidak 

konsisten. 

2. Data selection yang merupakan proses seleksi data yang relevan yang akan dipakai. Pada 

penelitian ini data yang digunakan ada 2 atribut yaitu Harga dan Total Penjualan. 

3. Data transformation yaitu proses transformasi data atau pengubahan data ke format yang 

sesuai dengan tidak menghilangkan atau mengubah isi data. 

iii.  Proses Implementasi K-Means 

Proses implementasi algoritma K-means dimulai dengan menentukkan jumlah cluster terbaik 

menggunakan metode elbow, lalu menentukkan pusat cluster (centroid). Proses kedua, menghitung 

jarak terdekat dengan centroid dilakukan menggunakan perhitungan Euclidean Distance. Proses 

ketiga, mengelompokkan objek berdasarkan centroid terdekat dan menghitung kembali pusat cluster 

berdasarkan anggota cluster yang sekarang. Ketika pusat cluster tidak berubah maka proses proses 

klasterisasi telah selesai, namun apabila pusat cluster berubah maka lakukan iterasi kembali dengan 

perhitungan jarak terdekat dan mengelompokkan objek berdasarkan centroid terdekat sampai pusat 

cluster yang tidak berubah. 

iv. Pengujian Hasil Clustering 

Metode yang digunakan dalam pengujian hasil perhitungan pengelompokkan data yaitu metode 

silhouette coefficient. Hasil pengujian ini menentukan kualitas hasil perhitungan pengelompokkan 

data yang dilakukan. 

v. Evaluasi Pola yang Didapatkan 

Dari proses data mining yang telah dilakukan mendapatkan hasil berupa pola ataupun sebuah 

model yang dihasilkan dari proses clustering dengan algoritma K-means. Evaluasi pola dilakukan 

untuk mengetahui kualits pola yang ditemukan dengan pengujian silhouette coefficient. 
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vi. Representasi Pengetahuan 

Representasi pengetahuan adalah tahapan untuk memvisualisasikan informasi atau pengetahuan 

baru yang dari hasil penelitian. Proses representasi pengetahuan dilakukan ke dalam penyajian yang 

mudah dipahami oleh berbagai pihak. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pengumpulan data dengan penelitian secara 

langsung pada periode Oktober sampai Desember 2022. Data didapat dari hasil survei sebanyak 526 

transaksi penjualan dengan 11 kolom (atribut) yaitu tanggal, kode barang, kategori, nama produk, 

harga, total penjualan, pembayaran cash, pembayaran card, komisi, HPP, dan pendapatan bersih. 

b.  Tahapan Data Mining dan Implementasi 

i. Penerapan Data Mining 

Penerapan data mining terdiri dari empat tahapan yaitu: 

1. Import library dan load data 

Tahap ini akan dilakukan import library dan load data penjualan produk silver jewelery. 

Gambar 2 menampilkan proses import library dan Gambar 3 menampilkan proses load data. 

 

Gambar 2 Import library 

 

Gambar 3 Load data 

2. Seleksi data 

Tahap ini dilakukan seleksi dari data dengan mengambil atribut harga dan total penjualan. 

Gambar 4 menampilkan proses seleksi data. 

 

Gambar 4 Seleksi data 
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3. Pembersihan data 

Pada tahap ini, proses yang dilakukan yaitu pemeriksaan data yang memiliki missing 

value. Gambar 5 menampilkan proses pencarian missing value. 

 

Gambar 5 Pencarian Missing Value 

4. Transformasi data 

Pada tahap ini, proses yang dilakukan yaitu mengubah data ke dalam bentuk atau format 

yang sesuai dengan tidak mengubah bentuk atau isi dari data. Gambar 6 menampilkan proses 

normalisasi data.  

 

Gambar 6 Normalisasi Data 

ii. Penerapan Metode Elbow 

Pada tahap ini dilakukan implementasi metode elbow untuk menentukkan jumlah cluster terbaik. 

Gambar 7 adalah tampilan graf metode elbow berdasarkan nilai sum of square error (SSE). Nilai 

cluster (nilai K) optimal dari metode elbow diambil dari titik yang membentuk sudut siku. Hasil 

grafik yang membentuk sudut siku terdapat pada cluster 3, sehingga jumlah cluster optimal untuk 

dataset ini adalah 3 cluster. 

 
Gambar 7 Perhitungan Nilai SSE 

 
Gambar 8 Graf Metode Elbow 
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iii. Penerapan Algoritma K-Means 

Pada tahap ini dilakukan implementasi algoritma K-means dengan menggunakan nilai optimal 

cluster yang didapat dari proses sebelumnya. Gambar 9 menampilkan preses penerapan algoritma K-

means.  

 

Gambar 9 Penerapan algoritma k-means 

Gambar 9 menunjukkan hasil visualisasi clustering penjualan silver jewelry bahwa cluster 0 

(cluster 1) berwarna biru merupakan cluster dengan harga cukup rendah dan total penjualan sedang, 

cluster 1 (cluster 2) berwarna ungu merupakan cluster harga cukup rendah dan total penjualan tinggi, 

serta cluster 2 (cluster 3) berwarna kuning merupakan cluster dengan harga yang tinggi dan total 

penjualan sedikit.  

iv. Pengujian Silhouette Coefficient 

Pengujian silhouette coefficient terhadap hasil clustering yang telah didapatkan untuk mengukur 

seberapa baik nilai clustering yang dihasilkan. Gambar 10 menampilkan proses pengujian silhouette 

coefficient. 

 

Gambar 10 Pengujian Silhouette Coefficient 

v. Evaluasi Pola 

Evaluasi kualitas pola yang didapat dari proses pengelompokkan data yang dilakukan dari hasil 

silhouette coefficient dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Silhouette Coefficient 

Bulan Hasil Pengujian  

Oktober 0,6845428777536644 

November 0,8980021005129961 

Desember 0,8232443719711982 

 

vi. Representasi Pengetahuan 

Hasil cluster penjualan produk silver jewelry pada bulan Oktober, November, dan Desember 

tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Jumlah Cluster Setiap Bulan 

Bulan Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 

Oktober 109 (sedang)  8 (tinggi) 6 (rendah) 

November 164 (rendah) 13 (tinggi) 7 (sedang) 

Desember 194 (rendah) 15 (sedang) 10 (tinggi) 

 

Pada Tabel 2 menampilkan jumlah data hasil dari proses clustering untuk setiap cluster pada 

setiap bulan. Data penjualan bulan Oktober untuk cluster 1 merupakan cluster tingkat penjualan 

sedang terdapat 109 data, cluster 2 merupakan cluster penjualan tertinggi dengan 8 data, dan cluster 

3 merupakan cluster penjualan terendah dengan 6 data. Pada bulan November untuk cluster 1 

merupakan cluster penjualan terendah terdapat 164 data, cluster 2 merupakan cluster penjualan 

tertinggi dengan 13 data, dan cluster 3 merupakan cluster penjualan sedang dengan 7 data penjualan. 

Pada bulan Desember untuk cluster 1 merupakan cluster penjualan terendah terdapat 194 data, 

cluster 2 merupakan cluster penjualan sedang dengan 15 data, dan cluster 3 merupakan cluster 

penjualan tertinggi dengan 10 data penjualan produk silver jewelry.  

Gambar 11 menampilkan diagram pie hasil cluster penjualan produk silver jewelry pada 

bulan Oktober. Pada penjualan tertinggi, produk yang mendominasi adalah produk gelang kaki. Pada 

tingkat penjualan sedang, produk yang mendominasi adalah produk anting. Pada tingkat penjualan 

rendah, produk yang mendominasi adalah produk gelang tangan. 

 
Gambar 11 Cluster Penjualan Bulan Oktober 

Gambar 12 menampilkan diagram pie hasil cluster penjualan produk silver jewelry pada 

bulan November. Pada penjualan tertinggi, produk yang mendominasi adalah produk cincin. Pada 

tingkat penjualan sedang, produk yang mendominasi adalah produk kalung. Pada tingkat penjualan 

rendah, produk yang mendominasi adalah produk anting.  

 

Gambar 12 Cluster Penjualan Bulan November 

Gambar 13 menampilkan diagram pie hasil cluster penjualan produk silver jewelry pada 

bulan Desember. Pada penjualan tertinggi, produk yang mendominasi adalah produk bros plated. 

Pada tingkat penjualan sedang, produk yang mendominasi adalah produk gelang tangan. Pada tingkat 

penjualan rendah, produk yang mendominasi adalah produk anting. 
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Gambar 13 Cluster Penjualan Bulan Desember 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis pengelompokkan penjualan produk silver jewelry 

pada CV. Borobudur Silver menggunakan algoritma K-means dan pengujian silhouette coefficient, 

pada bulan Oktober, November, dan Desember tahun 2022 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Data dikelompokkan menjadi 3 cluster berdasarkan tingkat penjualan, yaitu penjualan 

tertinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan bulan Oktober, cluster penjualan tertinggi 

dengan produk yang mendominasi adalah gelang kaki, cluster penjualan sedang dengan 

produk yang mendominasi adalah anting, dan cluster penjualan rendah dengan produk yang 

mendominasi adalah gelang. Pengelompokkan bulan November, cluster penjualan tertinggi 

dengan produk yang mendominasi adalah cincin, cluster penjualan sedang dengan produk 

yang mendominasi adalah kalung, dan cluster penjualan rendah dengan yang mendominasi 

adalah anting. Pengelompokkan bulan Desember, cluster penjualan tertinggi dengan produk 

yang mendominasi adalah bros plated, cluster penjualan sedang dengan produk yang 

mendominasi adalah gelang dan cluster penjualan rendah dengan yang mendominasi adalah 

anting. 

2. Uji silhouette coefficient yang dilakukan pada penelitian ini, dimana pengelompokkan pada 

bulan Oktober menunjukkan nilai yang cukup baik sebesar 0,68, pengelompokkan bulan 

November menunjukkan hasil yang baik sebesar 0,89, dan pengelompokkan bulan Desember 

dengan hasil yang baik sebesar 0,82. Berdasarkan hasil penerapan data mining menggunakan 

algoritma K-means dapat diketahui terkait pengelompokkan produk berdasarkan tingkat 

penjualan. Hasil tersebut dapat digunakan untuk mengatasi masalah dalam pengelolaan stok 

produk silver jewelry. 

Penelitian yang dilakukan perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk mengoptimalkan 

hasil penelitian. Saran yang dapat digunakan sebagai acuan untuk keberlanjutan penelitian, yaitu :   
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan perbandingan penggunaan metode clustering dengan 

algoritma yang berbeda untuk mengelompokkan tingkat penjualan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan implementasi clustering menggunakan data 

selama 1 tahun atau lebih, untuk melihat cluster dari tingat penjualan secara besar.  
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